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Ii-A?I ?EN GANTAR.

Dengan Rahmat T uhan Yang, i'laha Esa, penulis telah

dapat menyelesaikan tulisan ini. lulisan inl merupaka:l

suatu bagian dari kegiatan penelitian pada Jurusan ?en-

dldikan Biologi f'akultas Matematika dan llmu Pengetahuan

Alam Institut Ilmu Keguruan dan Ilmu Pendidikan ?adang.

Tulisan Lni berjudul t' SUAIU IIIiJAUAN IENTANG f'CIiSER'[A-

SI SU}INER DAYA AIAI.i II

lulisan ini belum] ah merupakan suatu tulisan yang

iengkap, karena masih banyak kekurangan-kekurangan. Maka

itu penulis nengharapkan kepada para pernbaca sekalian -

saran-saran yang membangun Suna untuk penuiisan selan -
j utnya.

Akhirnya penulis. ;nengucapkan terima kasih atas

perhatian dan saran serta kritikan yang diberikan g"ma

penulisan selan j utnYa.

Penulis

I
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1. PNI{DAHUI.,,UA}I.

Surnber daya alam didefenisikan sebagai unsur un-

sur lingkungan baik bersifat fisik (non hayati) maupun

hayati yang diperlukan oleh manusia untuk nemenuhi kebu

tuhan dan meningkatkan ke se jahteraarlnya ' llutan, tanah'

air, udara dan segala kekayaan alam yang terkandung di-

dalam bumi ini merupakan sumber daya alam sebagal Rah-

mat fuhan Yang Piaha Esa kepada manusia untuk keseiahte-

raan hidupnya. Ol-eh sebab itu surnber daya aiam tersebut

ha.rus kita manfaatkan secara bijaksana agar dapat membe

rikan kesejahteraan lahir dan batin kepada narrusj-a seca I

ra terus nenerus.

Soerianegara ?gel) mendefenisikan sumber daya -

alam adalah unsur-unsur lingkungan alam baik fisik se-

perti hutan, padang rumput , satvra.'/binatang, ikan dan sg

bagainya yang hidup merupakan suatu ekosistiii: yang ha-

sl1nya bail< langsung maupun tidak langsu:rg bermanfaat -

bagi manus ia.

Pemanfaatan sunber daya alam secara bijaksana

dimaksudkan pemanfaatan atas dasar prinsip konservasi'

F1el-alui upaya konservasi 1ni mal<a harus diarlbil langkah

langkah perl indurrgan, pengawetan dan pelestarian sumber

rlaya alam ci an keserasian lingkunga'ri hidup'

i'iengingat adanya keccndrungan makin terasanya ba

haya ketidak-selmbangan lingkungan, serta kurarg biiak



II. SI]I{!ER DAYA AIAM.

A. latasax dan ?embagian S'amber )aya Alam'

Sumber daya alam (Naturai reources) Ciartikan

sebagai keadaan llngkungan alam (Iiatural environment)

yang mempunyai nilai-niIai untuk kebutuhan manusia'

Dan juga sumber daya a1 am sebagai keadaan lingkungan

dan bahan-bahan mentah yang digunakan manusia untuk

memenuhi kebutuhan dan memperbaiki kese jahteraannya'

Dari pengertian diatas maka sumber daya alarn dapat -

didefenisikan sebagai unsur-unsur llngkungan alam ba

ik yaxg berslfat fisik ataupun hayati yang dlperlu -

kan rnanusia untu} memenuhi kebutuhan dan meningkat -

kan kese jahteraannya.

Sumber daya ala;n dapat dlbagi atas dua bahaglan :

1. Sumber Daya Alam yang dapat diperbaharui (dipulih

kan), maksudnya dapat menperbaharul diri senCiri'

tetapl manusj-a dapat mempercepat proses pembaharu

- an ini. Namun tidak betarti bahva sumber daya alan

ini al<an tetap ada, sebab oieh suatu hal baik se-

cara alami maupun oleh karena tindakan manusla -

srrmber daya alam ini tidak sempat diperbaharui,

maka lama kelamaan akan meniadi langka dan habis'

Termasuk dalam sunnber daya al arn ini yaitu hutan'

(tumbuhan, hewan rlan lain-lainnya), tanah, aj'r dan

sumber daya biologis lainnya. Di Indonesia tidak

kurang dari 25.OOC jenis flora dan lebih kurang -
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4OO.OOO jenis fauna serta biota perairan yang be-

lum banyak diketahul '

Sumber Daya Alan yang tldak dapat diperbaharui'

Sumber daya alam lni maksudnya akan habls apabila

dipungut terus menerus. Termasuk dalam sumber daya

alam lni adalah barang-barang tambang seperti :"ai-

nyak bumi, besi, batu-bara, timah, nlkel dan lain

lain sebagainYa.

B. Iengelolaan Sumber DaYa A1am.

Telah dikemukakan diatas bahwa mengingat semakin

terasanya k etidak- seimbangan lingkungan, rnaka itu

perlu adanya upaya konservasi, antara lain pengelola-

an sumber daya a1arn. lenge1c1z.an adalah cara mal'Iusia

menga.tur alam unt uk dimanfaatkan dan juga ''rnt uk me -

lestarikannya, terutama sekali harus adanya keserasi-

an antara ekploitasj- sumber daya al arn denga'n tujuan

memelihara l ingk'.ingan tersebut. Untuk pengelolaan ini

(Soerianegara,1987) memberil<an prinsip pengelolaan

sumber daya alam adalah memanfaatkan sumber daya alam

dengan bi;aksana, a.gar hasil dan rnanfaat sumber daya

alam dapat diperoleh terus menerus' Iasar dari penge

1o1aan sumber daya alam ialah ekologi dengan pende -

katan ekosistin. Ekologi sebagai ilmu yang mempelaja

ri hubungan t1mba1 ba1ik antara makhl-uk hidup dengan

lingkungannya. Sedangkan sistim hubungannya atau ke-
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satuan tatanannya secara menyeluruh artara makhluk -

hldup dengan lingkungannya disebut ekosistim'

Dalam ekologi dikenal berbagal eliosistin seperti

hutal , danau, lautan, pacla:rg rumnut, dan laj'n-1ain -

yalg semuanya merupakan surnber daya a1am.

Ekosistim hutan sendiri dapat dit'edakarn lebih lanjut

antara lain sebagai beri-ku-t :

- Ir'lenurut ketinggian tempat tumbuhnya' antara lain

hutan bakau ,/ nangto.qe, ekosistim hutan datara-n -

rend.ah, ekosistim hutan da.taran tinggi, ekosistim

hutan gunung.

- Menurut tipe hutannya (tipe vegetasinya) seperti ,

ekosistim hutan monzonr savana padang rumput dan

lain-1ainnya.

Dalam pengelolaan sunber daya a1am, aanusj-a me-

n3ubah dan mengatur penggunaan ek o si stim- ekosi stim - r

itu dan membinanya. Sebagai contoh manusj-a menanfaat

kan hutaa deng,an menebang kayunya. Dislnj' nranusia me

ngatur penggunaan hutan tcrsebut cl an membinanya' Ila-

mun apabila salah memblna atau tidak dlbina sebagal-

mana mestinya (sesudah ditebang tidak ditanami atau

tidak ada usaha permudaan) hutan tersebut bisa beru-

bah misalnya menjadi savara' padang rumput ataupun -

bentuk hutan lainhya. Dengan demiktan pengelolaan

sumber daya alam berarti usaha manusia dalam mengubah

(mencampuri) ekosistim sumber daya alam agar lnanusia
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memperoleh manfaai; yang maksima'1 (ienlan me:lE;usahakan

kontinuitas Prod uk sinYa.

C. Iengel ola-an Lingkungan Hidup'

.L.,ingkungan hriup didefenisikan sebagai su€itu ke-

satuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan -

makhluk hidup, termasuk manusia d a-rL perilakunya yang

mernpengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kese jair-

teraan manusia serta makhluk hidup lainnya'

Dari defenisl Ciatas ielaslah bahwa sumber daya alam

merupakan bagian dari unsur lingkungan' Dengan derni-

kian jika sasaran pcngelolaan sumber daya alam adalah

ekosistim sumber daya aIam, maka pengelo'l a'an lingkung

an hidup telah tercakup dalam kegiatan pengelolaan -

sumber daYa aIam.

Sebagai contoh : dalam pengelolaan sumber daya alam

hutan dalam bentuk memungut (meneban8 kayunya) ' kemu-

dian dlikuti usaha permudaan ; iuga dengan sistl:lr te-

bang pilih diikuti usaha permuCaan perkayuan ; penga-

turan luas penebangan dar lain-lain ; Semua:rya dimak-

sudkan untuk mencegah timbulnya kemunduran nilai hu-

tan, kemunduran tanah, baniir serta erosi dan fain -

1ain. Apabila ha1 tersebut terjadi berart j- nerusai( -

kemampuan lingkungan yang tidak lain iuSa merusak hi-

dup kita.
Dalam beberapa keadaan seperti kerusakan ling -

l(ungan oleh adanya kegiatan pertarnbangan, industri'
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pemukiman, sampah dan lain-laln kegiatan pengelolaan

nya ditunjukkan pada perbaikan kualitas lingkungan -

hitlup. I,taka apabila persediaan sumber daya alam tiCak

clapat memenuhi sernua macam pemanfaatan yang diingin-

kan itu, akan timbul pertentangan-pertentangan dalam

alokasi dalam sumber daya alam altara cara-cara pe-

manfaatan Yang bersaing i bu.



III. PENGEL,0L,A.AII SUI{SER DAYA AIAI{

DAN MASAIAH-MASAIAH}{YA.

Xehidupan llanusia.

Pada zaman dahulu kehid'upan manusia sangat ter -

g€uxtung pada alaln sekelillngnya' semua kebutuhan hidup

mereka dapatkan dari alam sekitarnya talpa pengelolaan

lebih lanjut. Mereka mengambil buah-buahan, umbi-umbian
I

dan daul-dztunan muda u:rt uk makan. Sebagai penutup tubuh

digunakan kulit-kuIit pohon' untuk pemanasa'n badan nere- 
'

ka mcnganbil kayu atau ranting-lranting yang jatuh dan

seba.gai lauk pauk rnak a;r mereka berburu satwa'

Pola kehidupan mereka hanyaleJ. untuk meinenuhi kebutulian

sehari-hari, dengan demikian apa yang mereka ambil atau

rnanfaatkan berada dalam keseimLangan dengan lingkulgan

alamnya. Namun demlkian pera<1aban manusj-a berkembang '

pol,a kehidupan berkembang sejalan dengan peritembangan -

abad dan pikirannya rnereka tidak puas lagi derrgar apa -

yang mereka perdapat dari hutan. Mereka nulai hidup ne-

netap dengan bertani, beternak, berkerajinan' berdagang

rian lain-1aln. Crang tidak hanya menangkap ikan disungai

danau, tetapi mereka muLai memel j'hara dikolam-kolam' me-

reka juga mulai dapat membuat berbagai macam alat berbu-

ru serta sebagai alat mempertahankan diri'

Para peternakr f,etani mulai menggunakan penemuan tekno-

logi baru sehingga usaha mereka semakin maju' ,)aya per-

kenbangan teknologi dan industri yang nenyebar kepenju-

ru negara' maka timbul permasalahan lingkulgan yang me-
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rupakan dampak negatif Cari perkembangan tersebut'

Untuk negara berkembang masalah yang timbul berkaitan -

dengan eskploitasi yang berlebihan dari sumber daya alam

untuk mendukung usaha pembangunan.

1. Ierkembangan feknol ogi.

)engan penemuan teknologl serupa ini akan mero-

bah keaCaan yang berada diruang lingkungan hidup' 
I

Apabila ganc.guar, 1ni akibat perbueitar^ manusia, maka

pemilihan keseirnbangan sistim lingl<ungan hidup harus I

pula diusahal':an 
-o1eh 

rnanusj.a' I'1aka disinilah perlunya

untuk mengindahkan perrgembangan lirgkuagair hidup da-

1am rnerlialankan pembangunan. fembangunan yalig meng -

a]<ibatkan perubilhan lingkungan yang menimbulkan keti

dal< seimbangax lingkungan, periu difaksanakan atau -

diusahakan penulihan keseimbarrga:r hldup itu kemball'

Da.mpak lregatif dari perkembangan teknologi dan indus-

tri adalah terjatil,nya pencemaran air s"mgai, laut '
aklbat peningkatan 'l"adar carbon Cioksida dari cero -

bong-serobong asap pabrik, kendaraan berrnotor serta

kerusakan alam lingkungan oleh hasil industri berupa

barang-barang or"Sani's yang sulit dihancurkan dan ba-

rang barang kimia seperti pestisida yang semuanya ini

akan mcmpengaruhi kehidupan manusia, juga flora dan

fauna serta makhluk hidup lainnya baik secara lang -

sung maupun t i d:,k largsurg.
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ledakan ?enduduk.

?enduduk (manusia) rnemanfaatkan sumber daya alan

untuk memenuhi kebutuhan atau meningkatkan kesejahte-

raannya, dengan demikian secara empiris maka :

Sumber d '-.terse<iiaa-
Iie makmuran y-k manusia yang rneman aatkannya.

Kemakrnuran akan berkurang dengaa bertamba-!:rya penduduk

dan atau berkurangnya sumber daya a1am.

Sumber daya alam adalah unsur lingkungan hidup' berkg

rangnya sumber daya alam adalah berarti mengganggu ke

seimbangan lingkungal.

Iertambahan pendud.uk yang masih berada pada ba -

tas yang waiar, maka pertambahan 1ni tidak terlalu b3

nyak mengganggu keseimbangan lingkurgan. Tapi bila

perkembangan teknclogi kemudian memungkini<an ma:rusia

neningkatkan kesejahteraan dan tj-ngkat kematian dapat

ditekan, rnaka timbullah ledakan penduduk ya'ng meng --

ganggu keseimbangan lingkrurgan. Mariusia yang bertarn -

bah begitu barryak pada ruang tempat yarrg terbatas da-,

l am kurun kurun waktu yang singkat akan menimbulkan -

persoalan lingkungan hiduP. l

Pemeliharaar kelestarian alam ini men;adi lebih mende

sak lagi bila pertambahan penduduk meningkat, pertam-

bahan pend.uduk yang meningkat ini akan menj'mbulkan ;

tt lapar Tanah tt sehlngga menggrindulka'n bukit, rnerusak

hutan dan menguras sumber daya- a1am.

l,lasa1ah tersebut diatas timbul karena burni tempat ki-
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Il' U!t i;i.r,;Sr,ti,,t..
if,..:

1.t .,

ta berpijak tidak bertambah 1uas, sedangkan rnanusia -

sebagai penghunlnya semakin bertambah jumlahnya' Masa

1ah-rnasalah lingkuagan yang timbul pada dasarnya disg

babkan oleh ledakan penduduli yant begitu besar dan di

ikutl perkembangan teknol-ogi yang memberi tekanan dan

dorongan untuk 1eb1h meningkatltan lagj' usaha pengga -

lian sumber daYa a1am.

?ertumbuhan konsumsi barang dan energi yerg Ineru

pakan deret ukur secara ter:us menerus tidak dapat di-

pertahankan. Cadangan sebahagian besar jenis-jenis -

suinber daya alam yang tidak dapat diperbaharui seper-

ti logam aka.n habls dalam jangka 50 tahun lagi' jika

konsumen tetap meningkat seperti saat ini' Hal ini di

sebabkan karena luas bumi yang hanya + 117 '7 
juta ki-

10 meter persegi (Km2), ya-ng sekarang ini telah dihu-

ni lebih kurang ! milyard manusia, dan j urnlah ini akan

terus bertambah dengaa cePat.

Sebagai gambaran perkembangan pendudu-k dunia sebagal

Iberikut.
rr Penduduk dunla pada tahun O i4asehi berjumlah -

+ 2OO Juta orang. Dalam jangka waktu 16 abad - 1

(teOo m) men jad.i + 5oO Juta, kemudian pada ta-
hun 'l BOO lriasehi men jadl 1 1 I'li1yard ' Kemudian

pendud.uk lte 2 Milyard terjadl sekitar tahrtr
1930 dan angka ini pada tahun 1980 sudah menia

di 4 l!'ij-lyard. Diperkirakan pada tahun 20OO peg

duduk dunia telah menjadi I 6 l4ilyard' rl

^l\pabila pertambahan pentiucluk yang begitu cepat ini te

rus bertahan maka diltav;atirkan suatu saat burni ini
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tidak aka-n mampu lagi mendukung kehidupan'
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1O Masehi

!ertaml:ahan penciuduk di rregara rna ju seperti AmerJ-ka, Ane

rika Utara, Iropa, -4ustraiia berialan pelan-pelan, ta+-e-

rata hanya J 1 % pertahun. Sedangkan di negara berkem -

bang pertambahan ini sebesar 2 % - , fi pertahun' Ilal 1nj-

1ah yang menjadi masalah, baik Negara ltia ju maupun liegara

Eerkembang :

a. Teibatasnya Sumber daya alam atau terjadinya pengurag

an sumber daya a1am. Hal ini ditandai dengal :

- Ribuan juta ton tanalr lenyap tiap tahun karena peng

rusakan hutan dan pengelolaan tanah yang tidak me-

madal .

- Eerkurzr:rgnya lahan perta-nian lrang subur setiap tahun

akibat aclanya banguaa;r-bangunan dan jalan- jalan'

- Ratusan juta penduduk pedesaan negara yang sedang -

berkemhalg, termasuk 5OO iuta jiwa kekura:igan nakan

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
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dan BOO juta jiwa menderita kemiskinan terpaksa nengl

hancurkan sutnbcr daira alarr lrcllctlar ur)tui': menyambunt

kelangsungan hidupnYa.

Inergi dan biaya-blaya untuk pengadaan barang dan ja-,

sa semakin menaniak.

- Dlseluruh dunia khususnya dinegara yang sedang ber-

l',embang penyanderaa:r lumpur telah menyebabkan pen-

deknya masa pengglulaan waduk-\'{aduk sebagai sumber -

air wrtuk pusat tenaga listrik yang kadang-kadeng -

hingga mencapai separuh dari jangka yang diperkira-

keJI.

- Danjir mengherryutkan dan menghancurkal perkarnpunga'n

tanaman pertanian (Ci India kerugian akibat batijlr

tiap tahun sebesar t 150 - ?50 iuta').

Sumber daya alan sebagai baha-n-bahan Industri semakin

renyusut.

- I{utan-hutan produksi semakin berlturang secaia cepat,

sehingga sebelurn akhlr abad ini diperkirakan tinggal

geparuhnYa.

- Sistin penu:r jang kehiri.upan perairan pa:rtai atas I<e-

hidulran ikan mengalami kemunduran karena adany'a pen

c e l4aran- pe nc emalan .

J. Menipisnya Sunber )aYa A1am.

Surnber claya aIam semakin menyusut akibat eksploi

tasi yang berlebihan. Surnber daya alam hayati yang -

beraneka ragam jenisnya baru sediki*u sekali yang di -
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ketahui nanfaatnya atau dumanfaatkan ' Sahkan beberapa

jenis sudah langka dan menuju kepunahan' Iial dernikian

harus kita cegah, kita. hambat jangan sarnpaJ- k epunahar

tersebut akibat darl ul.ah manusia sebab apabila hal -

ini terjadj- berarti penyempitan ruang kehidupan manu-

sia. Empat ktegori dalam menentukan tingkat kelangka-

a.n yaltu : 1) End.angered, 2) Rare, )) De11eted, dan

4) Intertemina-,,e (IJffendi, 19?6) masing-nasing dengart

oengertlan:
1) Satwa. yang populasi telah mendekati kepunaha:r'

2) satwa yang populasinya' jarang dan merupakan resi-
ko untuk Punah.

J) Satwa yang menga.lamj- penurunan pesat dari popula-

si dl alam.

4) Satwa yang belum dapat ditetapkaa tingkat kelang-

kaannya karena kekuran6an data.



IV. UPAYA KOIiSEJIVASI.

'$Sengingat adanya kecendrungan menurunnya keaneka

ragaman sumber daya alam (bait ienis flora maupun fauna

dan ekosistim) sebagai akibat kurang bijaksarra dalarn rne

ngelola sumber daya alam yang pada akhirnya akan rnerugj'

kan kehldupan manusia, maka perlu diambil'lengkah dalam

upaya konservasi. Ha1 ini dimaksudkan sebagai usaha me-

ngelola sumber daya alam yang dapat menjamin pena-nfaat-

annya secara bijaksana dan bagi sumber daya alam terba-

harui menjamin persediaarnya dengan tetap memelihara

dan meningkatkan kua.litas n1lai dan keanekaraganannya'

)alam konservasi sumber daya alam perlu adanya

usaha pengawetan keanekaragaman sumber daya alam serta

keanekaragaman plasma nutfah yang dapat dilakukan dalam

dua bentuk Yaitu :

1. Didalam Kawasan Konservasi (In Situ), berupa suaka

alanl yang terdiri dari Cagar Alarn dan Suaka liargasat-

wa serta zona intj- Tamal l:lasional atau laman laut'

Cagar l,udaya, ?embinaalr gejala keunlkarl dan Keindah-

an }1am.

2. Diluar Kawasan Konservasi (Ex Situ), mellputi penga-

wetan plasma nut fa-h berlandaskan peraturan-peraturan

perunciang-undangan. Iioleksi antara lAin bentuk kebun

botani, kebun binatang, cagar budaya', nuseum geclogi

pembinaan gejala keunilcan dan keindahan alam serta

buCaya .
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Selanjutnya langkah-langkah yang perlu dalam pe-

nanggulangi upaya konserl'asi adalah :

1. Ierlindungan terhadap proses ekologis yang nenuniang

sistim penyangSa kehiCupan.

\,Ii1ayah perlindungan perlu dijaga dan dillndungi agar

dapat tetap berf'.rrgsi secara efektif, sehingga terca-

pai keseraslan lingkungan hidup atau terbi:ranya poten

si sunbe:: daya yang sangat penting hagi kesejahteraan

ma:rusia. Adapun wilayah perlindungan yang dimaksud -

antara lain sebagai berj-kut :

- ?erlindungan daerah pegunungan yang berlereng curam'

agak curam, dalam bentult-bentuk hutan lindurg.

- Ierlindungan dalan bentuk hutan payau, hutan mang-

grove dan lain-Iain.

- ?erlindungan tebing, tepi sungal , danau, iurang -

dengan menjaga da-n melindunAi areal beserta vegeta-

si yang ada tlisekitarniia '

Pengawetan KeanekaraS,aman jenis dan Ekosistlm.

K<ianekaragaman jenis, baik flora atau faula perlu di

amankan dari bahaya kepunahan agar sumber genetiknya 
,

dapat dimanfaatkan bagi pengembangan teknologi-' pernu-

l j,han Can budldaya. 1

J. Pelestarian !emanfaatan Jenis dan Ekoslstj-m.

Dalam haI inl pemanfaataa sumber daya a1a,n (ienls ie-
nls sumber daya alam) balk secara langsung' budidaya

atau tiCak langsung di-Laksanakan dengal prinsip ke -

Z
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lestarian dan se jauh mungkin menghindari -ueriadinya

erosi dan polusi genetj-k- f,egiatan 1ni antara lain :

- Eksploitasi hutan alam dengan sistem tebang pilih/

d.iikuti usaha permudaan agar menjamin kelestarian'

- Penangkapan ikan dengan pengaturan (e'aei, mus j-m,

l okasi, d11) PenangkaPannYa.

- Perburuan satwa- dengan pengaturan penangk'apannya'

- ?emalfaatan surnber daya alam melalul usaha budidaya

sepertl usaha perkeburran, pertaf]lan, peternakan Can

l ain- l ain .

- Pemanfaatan lain untuk kepentingan rekreasi dan pa-

rawisata pada kat'rasan wisata / I anan YJisata'

Dlsamplng k egiatan-kegiatan tersebut diatas maka

dalam rangka optimasi pemanfaatan/pendayagtrnaan su'lber

Caya alam dilaksarakan Pula :

- ?embangunan Pengairart

- Pembinaan petani melalui Binmas

- Ektensifikasi Pertanlan

- Rehabilitasi lahan rusak atau lahaa kritis melalui re

boisasi dan Penghi jauan.

Sebagai penunjang keberhasilan itu semua, maka dilaksa-

nakan transmigrasi, keluarga berencana dan lain-Iain

Di lndonesia usaha konservasl (pelestar:ian) sum-

ber daya alam te1ah dimulai sejak tahun 1971 dengan ada

nya rliature }escherming Ordonantie and Di ernbe scherming

Ordonanbiet dlmana ditetapkan Suaka }4argasatwa dan Cagar

lttLrt/ uPr PERPJSIAL;:

] tVtrt pi [,ANG'I
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Alam serta satrva dan flora yang Cilindungi. Konsepsi ini

dikenal dengan konsep perlindungan jenis, 1ra::g manfaat

utamanya '.rnt uk tu juan 11.rniah darr j-lmu pengetahuan '

Kemudian dengan cllkeluarkannya Undang-unda-ng po-

kok Kehutanan llo. 5 tahun 1967, Areal perllndungar dan

pengawetan meliputi :rt Suaka Alam (Cagar Alam dan Suaka

l'largasatvra) dan Hutan 'disata (yang neliputi Taman riJisa-

ta dan Taman Buru) .

1(onsepsi perlindungan dan pengawetan al arn iuga berkem -

bang men jzLtli pcrlindungan tipe-tipe. ekosistem, yang ke-

mudian berkembang lebih lttas lagi dengan mencrapkan sis-

tern }eng,elolaax Taman l{asional .

Pada saat iui pemeriritah fndonesia telah menetap

kar, 7O7 kalasan perlindure,an dan pelestarian alam yang

tersebar riiseluruh Inclonesia rneliputi luas 'i i '?49'iO4 Ha'

)i-samping itu tercata 2OO nonor jenis satwa dilinduagi

tcrdiri d.ari 525 jenis, me1-iputi 1C0 jenls !iama7'ia, 27

jenis Serangga kupu-kupu. lJntuk jenis tunbuh-tumbuha;r - |

tercatat 14 jenis pohon dilindungi secara terbatas' 
t



ernD,--..
,.:

r'.. 't'1 7'. r. til

KtrGIATI,I{ - I{XGIAIAIi 
'AIA},1 

RAIiGKA

KONSEITVASI SIJIIBER DAYA AI},$I.

Sebagaimana disebutkan dirnul<a bahwa tugas pokok

dari ?erlindungan dan Ielestarian Alam adalah mengusaha

kan berhasilnya usaha konservasi secara menyeluru):'

Dalam mencapai ha1 tersebut dilaksanakan kegiatan kegia!

an antara lain sebagai berikut :

!erenca-naan.

Meliputi kegiatan Inventarisasi sumber daya alarn, ta-

hap-tahap penentuan' peruntukan dan lain-Iain sampai

penunjukkar dan Pener:bitan SIi. '

?engel olaan ,

Sesudah satu kawasan dltunjuk, di SK kal dengan fung-

si tertentu misal Cagar A1am, Suaka i'iargasatrva, Taman

Nasional, Taman lJuru, Taman i'iisata tahap selaniutnya

adalah mengelola kawasan yang dimaksud.

Kegiatan ini rneli.puti antara lain :

- Penyediaan sarana fj.sik mu1a.i dari. penyediaal pega-,

_wai, ba.ngunan ./ fasiiitas dan lain-lain sampai pe-

nyediaan a:lggaran. ]

- ?enyediaan sarana nol fisik ,"nyrr,gk,t pengatulan

perundang-undangan, pedoman sampai pelaksanaan pe-

raturan pe nrnCangan /pe d oman-ped oma-ri.

- !elaksanaan pengelolaan sepertj-nya, penelitian' pe-

ngembangan, pembinaan, pengamanan dan lain-lain,

sampai dengan pelaksanaan pemanfaatannya.

v

1
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J. fengembangan i{i sata A1ar.
I

Kegiatan ini merupakan usaha pengelolaan Tanan i{isa- |

ta untuk mementthi kei-rutuhan rck::easi dan parawisata'

Kegiatan ini meliputi pembinaan, perneliharaan dan pe

nembangan objek !{isata nlam serta pengelolaan pengun-

j ung.

4 . Iina C i tra A1a.rn .

Kcgiatan ini dimaksudkan untuk rnenumbuhkan kesadaran,

membangkitkan penghayatan sehingga terjadi perubahan

sikap dan tingkah laku bahwa :

- A1am,/Sumber daya alam sebagai- anugerah Tuhan Semes-

ta Afam yang waiib kita pelihara, dikembangitan dart

dimanfaatkan secara bijaksana. i{egiatan tersebut -

ar Lere lain diiaksanakan melalul penyuiuhan '/pembi-

naan, Cinta A1am, Interprestasi' ?endidikan Konser-

vasi dan lain-1ain.

- A1am,/Sunber daya alam merupakan pendukung kehidupan

(untut tempat tinggal , sumber pangan' kesejahteraan

usaha dan lain-Iain).

- Alam./Sumber daya alam merupekan unsur lingkungan -

hidup yang bersama sumber ilaya yarrg lainnya saling

mempenga.ruhi. Dan nanusia itu sendiri merupaka'n -
bagian 7/ unsur dari lingkungan hi'dup'

5. lingkungan HiduP.

Kegiatan ini dimaksudkan r:ntuk memonj-tor ada-nya peru-

bahan-perubahan llngkungan oleh dampak perobangunan'
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